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Abstract 
 

This article tried to explore the extent to which organizational commitment, leadership and 

organizational citizenship behavior (OCB) affected the public service motivation (PSM) of 

subdistrict employees in Limapuluh Kota Regency. The background of this study was the low 

PSM that has an impact on the quality of public services, especially in several subdistrict areas. 

The population in this study included all subdistrict employees in Limapuluh Kota Regency, 

with 94 respondents selected randomly and proportionally. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The finding of this study  showed 

that organizational commitment, leadership, and OCB simultaneously and partially had 

significant effects on public service motivation. Based on these results, this study recommended 

strengthening organizational commitment, leadership, public service motivation in employee 

recruitment, and organizational culture, providing institutional support, and encouraging 

positive behavior to increase the enthusiasm of the apparatus in public services. 

.  

Keywords: Organizational Commitment, Leadership, Organizational Citizenship 

Behavior, Public Service Motivation, public employee. 

 

Received May 22, 2026                  Revised July 2, 2026               Published August 6, 2026 

 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 

use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2018 by author. 

 

Pendahuluan  

Selain persoalan mentalitas kerja yang kurang baik, persoalan lain yang sedang menggejala di 

kalangan pegawai pemerintah di Indonesia adalah persoalan rendahnya kualitas pelayanan 

publik. Perubahan ke arah perbaikan kualitas pelayanan publik selama ini belum mengalami 

perubahan yang berarti meskipun sudah cukup sering dilakukan upaya pembinaan, seperti 

peningkatan kesejahteraan, peningkatan kualitas SDM, dan sebagainya. Namun perkembangan 

kualitas pelayanan birokrasi belum menunjukkan perbaikan yang signifikan, termasuk pelayanan 

di tingkat kecamatan. Kondisi seperti ini diduga ada kaitannya dengan persoalan rendahnya 

motivasi pelayanan publik (public service motivation = PSM) di kalangan pegawai dalam 

menjalankan fungsi mereka sebagai aparatur negara dan pelayan masyarakat, disamping 

kelemahan dalam aspek lain seperti kualitas OCB, komitmen organisasi, kepemimpinan, dan 

sebagainya. Gejala rendahnya motivasi pelayanan publik aparatur pemerintah tersebut juga 

terjadi pada beberapa instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota Provinsi Sumatera 

Barat. 

Dalam konteks pemerintahan lokal seperti kecamatan, motivasi pelayanan publik memiliki 

peran yang sangat strategis. Sebagai unit administratif yang langsung berinteraksi dengan 

masyarakat, kecamatan menjadi representasi pemerintah di tingkat akar rumput. Pegawai 

kecamatan yang bermotivasi tinggi dalam pelayanan publik tidak hanya mampu menyelesaikan 

tugas-tugas administratif dengan baik, tetapi juga berfungsi sebagai agen perubahan yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. Oleh karena itu, memahami dan mengelola 
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faktor-faktor yang memengaruhi motivasi pelayanan publik, seperti komitmen organisasi, 

kepemimpinan, dan OCB, menjadi langkah penting dalam menciptakan birokrasi yang 

profesional dan responsif. 

Oleh karena itu melalui penelitian ini akan diungkapkan: 1) Bagaimanakah gambaran 

motivasi pelayanan publik, OCB, komitmen organisasi, dan kepemimpinan di kalangan pegawai 

pada instansi pemerintahan kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota Provinsi Sumatera Barat?; 

2) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari komitmen organisasi, kepemimpinan, dan 

OCB terhadap motivasi pelayanan publik (PSM) di kalangan pegawai? 

 

Tinjauan Kepustakaan  

Secara teoritis, motivasi pelayanan publik atau PSM merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting peranannya dalam menentukan tindakan atau perilaku seseorang, termasuk dalam 

menentukan tinggi atau rendahnya kualitas pelayanan publik seorang pegawai. PSM (Public 

Service Motivation) sering diartikan sebagai motivasi yang mencakup tiga hal, yaitu: 1) orientasi 

pelayanan seseorang yang ditujukan bagi kepentingan masyarakat, 2) orientasi untuk menolong 

orang lain, dan 3) dan orientasi yang mengandung semangat untuk memperoleh prestasi yang 

bersifat intrinsik atau yang berorientasi pelayanan (Crewson, 1997); Wranik, et.al, 2023). 

Orientasi-orientasi seperti ini biasanya terdapat dan menjadi ciri khas di kalangan pegawai sektor 

publik (Perry dan Wise, 1990). Motivasi itu berhubungan dengan empat dimensi, yaitu: 1) 

ketertarikan terhadap pembuatan kebijakan publik, 2) tanggung jawab terhadap kepentingan 

publik, 3) perasaan haru atau kasihan, dan 4) sikap pengorbanan diri (Perry dan Wise, 1990; 

Perry 1996).  

Pandey dan Stazyk (2008) menjelaskan bahwa latar belakang yang mempengaruhi PSM 

dikategorikan ke dalam tiga macam: faktor sosio-demografi, latar belakang institusi sosial, dan 

lingkungan organisasi. Sedangkan menurut Perry (1997) PSM dipengaruhi oleh: 1) Sosialisasi 

dalam keluarga, 2) Sosialisasi Agama, 3) Keahlian, 4) Ideologi Politik, dan 5) Kondisi 

Demografis. Dalam penelitiannya yang lain, Perry (2000) mengkategorikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi PSM ke dalam tiga macam, iaitu: 1) konteks sosio-historis, 2) karakteristik 

individu, dan 3)  konteks motivasi. Sedangkan menurut Camilleri (2007) PSM dapat dipengaruhi 

oleh: karakterisik pribadi, peran, persepsi pekerja terhadap organisasi, hubungan pekerja-

pemimpin, dan karakteristik pekerjaan. 

PSM sangat erat hubungannya dengan kinerja dan pelayanan seseorang pegawai. Menurut 

Christensen dan Wright (2011): Individu dengan tingkat PSM yang tinggi akan lebih tertarik 

bekerja pada organisasi publik dan akan memperlihatkan tingkat kepedulian yang lebih tinggi 

kepada persoalan kemasyarakatan. Menurut Frederickson (1997): Seruan atau motivasi 

pelayanan publik merupakan jantung dari ―semangat' administrasi publik. Sementara Lewis dan 

Alonso (2001) menemukan adanya hubungan yang positif antara motivasi pelayanan publik dan 

kinerja (performance) pegawai. Choi (2001) juga menemukan bahwa tingkat PSM pegawai 

negeri di Korea mempunyai hubungan dan pengaruh yang positif terhadap pandangan pegawai 

terhadap peranan dan tanggungjawab mereka dalam pelayanan publik.   

Cukup banyak hasil penelitian yang menjukkan bahwa PSM dapat dipengaruhi oleh 

variabel OCB (Podsakoff & MacKenzie, 2016; Organ et.al., 2006), komitmen organisasi (Riba & 

Ballart, 2016; Im et al., 2016; Pham et al., 2024; Vandenabeele, 2009), dan kepemimpinan 

(Potipiroon dan Ford, 2017). Selanjutnya, hasil-hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi bisa mempengaruhi OCB, seperti hasil-hasil penelitian Mukaromah & 

Khalid (2024); Niveditha & Padhy, (2024);  Haryati et.al., (2024);  Setyawati et.al. (2024 )  

Selain itu, hasil-hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa kepemimpinan bisa 

mempengaruhi OCB, seperti hasil-hasil penelitian Susanto, A. et al (2020), Danubrata & 

Khasanah (2021), Aisyah & Wartini (2017), Muterera et al. (2024); Armawinda dan Syamsir 

(2023), Novella dan Syamsir (2022). Demikian juga halnya penelitian lain seperti  Rahayu 

(2017), Pertiwi, Mukhtar, Supriyati (2018), Gunawan (2016), Wijonarko (2021),  Aisyah dan 

Wartini (2017), Susanto, Hadiyati dan Martaleni (2020), Cahyono, Sularso, dan Sumani (2016), 

Danubrata dan Khasanah (2021), Lubis, Sadalia, dan Absah (2021), Syamsir dan Jumiati (2021, 

2022), dan lain-lain juga menunjukkan adanya hubungan antara variabel integritas (komitmen) 

dan kepemimpinan terhadap OCB di kalangan pegawai pemerintah maupun swasta. Pembinaan 
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PSM dan komitmen pegawai juga perlu mempertimbangkan aspek atau variabel lain yang 

mungkin mempengaruhinya (Rosmi dan Syamsir, 2020); Syamsir dan Ali Embi, 2020; Ferial and 

Syamsir, 2021; dan Hasrul dan Syamsir, 2023). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai yang berada dalam lingkungan instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh 

Kota. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

proportionate random sampling yang jumlah sampelnya ditentukan berdasarkan rumus Yamane. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari 

sampel responden yang telah ditetapkan melalui angket dengan menetapkan empat alternatif 

jawaban tertutup dengan menggunakan skala Likert. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, melakukan 

orientasi, dimana peneliti mengumpulkan data secara umum dan luas tentang gambaran setting 

penelitian ini. Kedua, melakukan eksplorasi pengumpulan data (melalui angket) secara lebih 

terarah dan sesuai dengan fokus dan permasalahan penelitian serta mengetahui sumber data, 

responden yang diteliti. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dalam bentuk mean dan TCR untuk data yang bersifat 
deskriptif. Sedangkan data primer penelitian ini diolah dengan menggunakan teknik uji multiple 

linear regression test. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel komitmen organisasi, kepemimpinan, dan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpegaruh signifikan terhadap motivasi pelayanan 

publik (Public Service Motivation=PSM) di kalangan pegawai pada instansi kecamatan di 

Kabupaten Limapuluh Kota. Dengan demikian secara statistik boleh disimpulkan bahwa 

motivasi pelayanan publik di kalangan pegawai pada instansi kecamatan di Kabupaten 

Limapuluh Kota dapat diprediksi dipengaruhi oleh beberapa variable ini. Temuan ini 

memperkuat pentingnya manajemen sumber daya manusia yang strategis dalam meningkatkan 

kinerja birokrasi publik, terutama di tingkat kecamatan sebagai garda terdepan pelayanan publik 

kepada masyarakat. 

  

1. Gambaran tingkat komitmen organisasi, kepemimpinan, OCB, dan PSM Pegawai  instansi 

Kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota 

 

Permasalahan pertama yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: Bagaimanakah 

gambaran tingkat komitmen organisasi, kepemimpinan, OCB, dan Motivasi Pelayanan Publik 

(PSM) Pegawai  instansi Kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota?. Secara umum hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor dari ketiga variabel dalam penelitian ini pada 

instansi kecamatan  tesebut, terangkum dalam Tabel 1 berikut ini. 

 

     Tabel 1. Rata-rata Skor tingkat komitmen organisasi, kepemimpinan, OCB, dan Motivasi 

Pelayanan Publik (PSM) di kalangan Pegawai  instansi Kecamatan   

 

Variabel Mean TCR Kategori 

1. Komitmen Kerja  3,18 79,38% Tinggi 

2. Kepemimpinan 2,98 74,50% Cukup Tinggi 

3. OCB 3,20 80,00% Tinggi 

4. Motif Plyn Publik (PSM) 2,60 64,99% Cukup Tinggi 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dipahami bahwa rata-rata skor komitmen organisasi, dan OCB 

Pegawai pada instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota tersebut, secara umum 

termasuk kategori ―Tinggi‖ saja dengan skor mean 3,18 (TCR = 79,38%) dan 3,20 (80,00%), dan 

belum mencapai tingkat ―sangat tinggi‖. Sementara dalam aspek kepemimpinan dan motivasi 



Syamsir       282 

 

 

 

 

JESS, Open Access Journal: http://jess.ppj.unp.ac.id/index.php/JESS 
 

pelayanan publik, skor rata-rata pada instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota secara 

umum hanya termasuk kategori ―cukup tinggi‖ saja dengan skor mean 2,98 (TCR = 74,50%) 

untuk kepemimpinan, sedangkan untuk variable motivasi pelayanan publik juga termasuk 

kategori ―cukup tinggi‖ bahkan hampir masuk kategori ―rendah‖ dengan mean 2,60 (64,99%). 

Ini berarti bahwa dalam kedua aspek, komitmen organisasi dan OCB, pada institusi tersebut 

sudah terindikasi cukup maksimal, meskipun masih perlu ditingkatkan lagi agar mencapai 

kategori ―Sangat tinggi‖ dan menjadi makin maksimal. Sementara dalam aspek kepemimpinan 

dan motivasi pelayanan publik perlu mendapat pembinaan agar menadi lebih optimal. 

 
2. Pengaruh komitmen organisasi, kepemimpinan, dan OCB terhadap motivasi pelayanan publik pada 

instansi Kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota 

 

Permasalahan kedua yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: bagaimanakah pengaruh 

komitmen organisasi kepemimpinan dan OCB terhadap motivasi pelayanan publik pada instansi 

kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota?. Pengaruh variabel komitmen organisasi, 

kepemimpinan, dan OCB terhadap motivasi pelayanan publik dalam penelitian ini dianalisis 

berdasarkan kajian/survei pendahuluan terhadap beberapa pegawai dan juga didasarkan pada 

kajian-kajian relevan yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, atau pendapat (teori) dari 
para pakar (teoretisi) yang ahli di bidangnya. Secara umum, hasil uji regresi mengenai pengaruh 

komitmen organisasi kepemimpinan, dan OCB terhadap motivasi pelayanan publik pada instansi 

kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota tersebut dapat dideskripsikan seperti pada Tabel 2 dan 

3. Namun sebelum uji regresi dilakukan, terlebih dulu telah dilakukan uji asumsi regresi. 

 

Asumsi Regresi  

Sebelum uji regresi dibuat maka terlebih dahulu telah dilakukan uji asumsi regresi untuk regresi 

linear berganda yang meliputi uji normalitas, linearitas, homoskedastisitas, autokorelasi dan 

multikolinearitas, terhadap variabel bebas, yaitu variabel disiplin organisasi dalam kaitannya 

dengan komitmen organisasi dan budaya organisasi.  

1) Uji Normalitas dan Linearitas 

Uji normalitas dan linearitas dalam data penelitian ini menunjukkan bahwa semua data variabel 

adalah normal dan linear, seperti terlihat dalam uraian berikut ini. 

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas dilakulkan gulna ulntulk melmelriksa apakah data yang belrasal dari popullasi yang 

telrdistribulsi normal ataul tidak. Pelnguljian ini dipelrlulkan ulntulk perlsyaratan pelnggulnaan telknis 

analisis regresi. Ulji normalitas ini melnggulnakan Kolmogorov-Smirnov delngan kritelria pelnguljian 

pada alpha = 0.05 

1) Jika nilai Sig. Ulji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 belrarti distribulsi data sampell dinyatakan 

normal 

2) Jika nilai Sig. Ulji Kolmogorov-Smirnov < 0,05 belrarti distribulsi data sampell dinyatakan 

tidak normal 

Adapuln hasil pelngolahan data ulntulk ulji normalitas dapat dilihat pada tabell belrikult: 

 
Tabell  2  Hasil Ulji Normalitas 

 

No Variabell Sig. Alpha Distribulsi 

1. Komitmeln Organisasi (X1) 0,130 0,05 Normal 

2. Lingkulngan Kelrja (X2) 0,215 0,05 Normal 

3. OCB (X3) 0,055 0,05 Normal 

4. PSM (Y) 0,200 0,05 Normal 

Sulmbelr: Hasil Pelnellitian 2025 
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Pada tabell 2  di atas dikeltahuli bahwa nilai signifikan ulntulk variabell Motivasi Pellayanan Pulblik 

(Y) adalah selbelsar 0,200, variabell Komitmeln Organisasi (X1) adalah selbelsar 0,130, variabell 

kepemimpinan (X2) adalah selbelsar 0,203 dan variabell Orgasisasi Citizelnsip Belhavior (OCB) 

adalah selbelsar 0,055 yang lelbih belsar dari 0,05. Dari hasil pelngolahan data yang dilakulkan, 

telrlihat bahwa nilai signifikan dari selmula variabell lelbih belsar dari tingkat singnifikan yang 

digulnakan alpha 0,05. Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa selmula variabell dalam 

pelnellitian ini tellah belrdistribulsi normal, maka analisis regresi dapat dilaksanakan. Sellanjultnya, 

hasil ulji linearitas dapat pula dilihat belrdasarkan grafik plot pada gambar belrikult: 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti juga melnggulnakan analisis grafik dan julga melnggulnakan ulji 
Kolmogorov-Smirnov delngan mellihat dari nilai Kolmogorov-Smirnov z dan nilai Asymp.Sig nya.  

 
Gambar 1. Grafik Histogram Hasil Ulji Normalitas 

b. Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas dalam penelitian ini dapat dilihat dalam gambar berikut ini. 

 
Gambar 2.  Hasil Ulji Linearitas 

 
Belrdasarkan gambar di atas telrlihat bahwa titik-titik yang ada melndelkati garis diagonal. Jika 

distribulsi data relsidulal normal, maka garis yang melnggambarkan data selsulnggulhnya akan 

melngikulti garis diagonalnya. Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa modell fit ataul baik 

dan dapat dinyatakan pulla bahwa distribulsi data relsidulal linear. 
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Sellanjultnya ulji linelaritas digulnakan ulntulk mellihat apakah spelsifikasi modell yang 

digulnakan suldah belnar ataul tidak. Apakah fulngsi yang digulnakan dalam sulatul elmpiris 

selbaiknya belrbelntulk linelar, kuladrat ataul kulbik. Delngan ulji ini akan dipelrolelh informasi apakah 

modell elmpiris selbaiknya linelar, kuladarat ataul kulbik. Adapuln hasil pelngolahan data ulnultk ulji 

linelaritas dapat dilihat pada tabell belrikult: 

 
Tabell  3.  Hasil Ulji Linelaritas 

No Variabell Sig. Alpha Keltelrangan 

1. Komitmeln Organisasi (X1) 0,051 0,05 Linelar 

2. Lingkulngan Kelrja (X2) 0,186 0,05 Linelar 

3. OCB (X3) 0,608 0,05 Linelar 

Sulmbelr: Hasil Pelnellitian 2025 

 

Selsulai delngan hasil pelnguljian linelaritas yang tellah dilakulkan, telrlihat bahwa nilai signifikasn 

belsar dari 0,05 yang belrarti bahwa hulbulngan belrsifat linelar. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

Komitmeln Organisasi, Kepemimpinan, dan Organization Citizelnsip Belhavioulr (OCB) belrpola 

linelar telrhadap Motivasi Pellayanan Pulblik. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam selbulah modell pelnellitian telrjadi 

keltidaksamaan varian dari relsidulal sulatul pelngamatan kel pelngamatan lain. Modell pelnellitian 

yang baik adalah jika tidak telrjadinya heltelroskeldastisitas. Ulntulk melndeltelkasi adanya 

heltelroskeldastisitas dapat melnggulnakan ulji Gleltselr. Adapuln hasil ulji heltelroskeldastisitas dapat 

dilihat pada tabell belrikult: 

 

Tabell 4. Hasil Ulji Heltelroskeldastisitas 

No Variabell Sig. Alpha Keltelrangan 

1. Komitmeln Organisasi (X1) 0,772 0,05 Tidak Heltelroskeldastisitas 

2. Kepemimpinan (X2) 0,170 0,05 Tidak Heltelroskeldastisitas 

3. OCB (X3) 0,440 0,05 Tidak Heltelroskeldastisitas 

Sulmbelr: Pelnellitian 2025 

 

Belrdasarkan tabell 4. di atas dikeltahuli bahwa nilai signifikansi ulntulk variabell Komitmeln 

Organisasi adalah 0,772, variabell Kepemimpinan adalah 0,170 dan variabell Organization 

Citizelnship Belhavior (OCB) adalah 0,440. Keltiga nilai signifikansi telrselbult lelbih belsar dari alpha 
(α=0,05) delngan delmikian ulji heltelroskeldastisitas tellah telrpelnulhi, maka data dapat dilanjultkan 

delngan pelngolahan analisis relgrelsi belrgandan. Sellanjultnya, pelnguljian heltelroskeldastisitas 

melnggulnakan grafik scattelrplot. Belrikult ini tampilan grafik scattelrplot dari modell relgrelsi dalam 

pelnellitian ini yang disajikan pada gambar belrikult:  

 
                                     Gambar  3.  Hasil Ulji Heltelroskeldastisitas 
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Dalam sulatul modell relkselsi yang baik, biasanya tidak melngalami heltelroskeldastisitas. Mellaluli 

grafik scattelrplot dapat telrlihat sulatul modell relgrelsi melngalami heltelroskeldastisitas ataul tidak. 

Jika telrdapat pola telrtelntul dalam grafik, maka melngindikasikan tellah telrjadi heltelroskeldastisitas. 

Dari gambar 3. telrlihat bahwa melnyelbar selcara acak selrta telrselbar baik diatas maulpuln dibawah 

angka nol pada sulmbul Y. maka dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi heltelroskeldastisitas pada 

modell relgrelsi dalam pelnellitian ini.   

 

d. Uji Autokorelasi 

Ulji aultokorellasi dilakulkan delngan melnelntulkan nilai dUl, dL, 4-dUl, 4-dL dan nilai Dulrbin 

Watson. Nilai dUl dan dL dapat dipelrolelh dari tabell statistic Dulrbin Watson delngan n=95, k=3, 

kelmuldian dapat ditelntulkan nilai dL=1,601, dUl=1,731, jadi 4-DW=2,262 dan 4-dUl=2,269, nilai 

Dulrbin Watson= 1,738 dipelrolelh dari tabell dibawah ini: 

 

 

Tabell  5.  Hasil Ulji Aultokorellasi 

Modell R 
R 

Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 
Dulrbin Watson 

1. .488a .238 .213 4.534 1.738 

Preldictors: (Constant), Komitmeln Organisasi (X3), Kepemimpinan (X2), OCB (X1) 

Sulmbelr: Pelnellitian 2025 

 

Karelna dUl < DW < 4-dUl (1,731< 1,738 < 2,269) maka HO ditelrima, artinya tidak telrjadi 

aultokorellasi.  

 

e. Uji Multikolinearitas 

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi ditelmulka adanya korellasi 

diantara variabell belbas. Jika variabell belbas saling belrkorellasi, maka variabell-variabell ini tidak 

orthogonal. Variabell orthogonal adalah variabell belbas yang dinilai korellasi antar selsamel variabell 

belbas = 0. Ulntulk melndeltelksi ada ataul tidaknya mulltikolinelaritas didalam modell relgrelsi adalah 

selbagai belrikult:      

 

Tabell 6. Hasil Ulji Mulltikolinelaritas 

 

No Variabell 
Nilai 

VIF 
Tolelransi 

Batas 

FIF 
Keltelrangan 

1. Komitmeln Organisasi (X1) 2,257 0,543 10 
Tidak Telrjadi 

Mulltikolinelaritas 

2. Kepemimpinan (X2) 1,075 0,831 10 
Tidak Telrjadi 

Mulltikolinelaritas 

3. OCB (X3) 2,208 0,553 10 
Tidak Telrjadi 

Mulltikolinelaritas 

Sulmbelr : Pelnellitian 2025 

 
Hasil pelrhitulngan nilai tolelransi yang melnulnjulkkan tidak ada variabell belbas yang melmiliki nilai 

tolelransi kulrang dari 0,01 dan hasil pelrhitulngan nilai Variancel Inflation Factor (VIF) julga 

melnulnjulkkan hal yang sama tidak ada satul variabell belbas yang melmiliki nilai VIF lelbih dari 10. 

Jadi dapat disimpullkam bahwa tidak ada mulltikolinelaritas antar variabell belbas dalam modell 

relgrelsi.  

 
Uji Regresi  

Hasil uji regresi pengaruh komitmen organisasi, kepemimpinan, dan OCB terhadap motivasi 

pelayanan publik dapat dilihat pada Tabel 7  berikut ini. 
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Tabel 7. Hasil Uji Regresi Komitmen Organisasi, Kepemimpinan, dan OCB secara 

Simultan terhadap Motivasi Pelayanan Publik Pegawai 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .488a .238 .213 4.534 1.738 

a. Predictors: (Constant), OCB, Kepemimpinan, Komitmen Kerja  

b. Dependent Variable: Motivasi Pelayanan Publik   

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 584.868 3 194.956 9.485 .000a 

Residual 1870.459 91 20.554   

Total 2455.326 94    

a. Predictors: (Constant), OCB, Kepemimpinan, Komitmen Kerja   

b. Dependent Variable: Motivasi Pelayanan Publik    

 

Angka R sebesar 0.488 dalam Tabel Model Summary menunjukkan bahwa korelasi di antara 

variabel motivasi pelayanan publik dengan variabel komitmen kerja, kepemimpinan, dan OCB 

adalah cukup kuat karena angka tersebut hampir mendekati angka 0.5. Sedangkan angka R2 (R 

Square) adalah sebesar 0.238 dan angka Adjusted R2 sebanyak 0.213. Hal ini berarti bahwa ada 

sekitar 23,8% variasi dari motivasi pelayanan publik di kalangan pegawai pada instansi 

kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota yang bisa dijelaskan oleh ketiga variabel bebas 

tersebut, yaitu komitmen kerja kepemimpinan, dan OCB. Dengan kata lain, hanya terdapat 

sebanyak 23,8% kontribusi variabel bebas, yaitu komitmen kerja kepemimpinan, dan OCB, 

terhadap variabel terikat, motivasi pelayanan publik di kalangan pegawai pada instansi 

kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel 

yang lain.  
Sedangkan dari uji Anova atau F test didapati hasil F dengan df 3/94 sebanyak 194.956 

dengan taraf signifikansinya 0.000a. Artinya adalah bahwa pengaruh ketiga variabel bebas dalam 

penelitaan ini (komitmen kerja, kepemimpinan, dan OCB) terhadap variabel bebas (motivasi 
pelayanan publik) adalah signifikan. Artinya, karena probabilitas (0.000) lebih kecil daripada 0.05 

maka model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi motivasi pelayanan publik pegawai 

instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota. Dengan kata lain, bahwa variabel komitmen 

kerja, kepemimpinan, dan OCB memang berpengaruh terhadap motivasi pelayanan publik 

pegawai instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota yang menjadi sampel penelitian ini.  

Selanjutnya, bila dilihat secara parsial (sendiri-sendiri) maka pengaruh dari ketiga varabel 

bebas (komitmen kerja, kepemimpinan, dan OCB) tersebut terhadap variabel terikat motivasi 

pelayanan publik dapat pula digambarkan secara ringkas dalam Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi secara sendiri-sendiri untuk Komitmen Kerja, Kepemimpinan, dan 

OCB terhadap Motivasi Pelayanan Publik Pegawai Instansi Kecamatan  

 
Variabel Bebas R R Square Adjusted R 

Square 

Sig. 

1. Komitmen Kerja .437a .191 .182 .000a 

2. Kepemimpinan .234a .055 .045 .022a 

3. OCB .446 .199 .190 .000a 

        * p < 0.05) 
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Berdasarkan Tabel 8 di atas, ternyata ketiga variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variable terikat, yaitu motivasi pelayanan publik pegawai instansi kecamatan di 
Kabupaten Limapuluh Kota, seperti terlihat pada kolom Sig.; angka Sig.nya lebih kecil daripada 

0,05. Ini berarti bahwa ketiga variabel tersebut bisa menjadi penentu secara signifikan terhadap 

mereka apakah mereka akan memiliki tingkat motivasi pelayanan publik yang tinggi atau rendah 

dalam menjalani tugas mereka sebagai pegawai pada instansi kecamatan di Kabupaten 

Limapuluh Kota. 

Selanjutnya, angka R sebesar 0.437 (untuk komitmen kerja) dan 0.234 (untuk 
kepemimpinan) dan 0.446 (untuk OCB) dalam Tabel Model Summary menunjukkan bahwa 

korelasi di antara variabel motivasi pelayanan publik dengan variabel komitmen kerja, 
kepemimpinan, dan OCB adalah cukup kuat, terutama untuk komitmen kerja dan OCB, karena 

angka tersebut mendekati angka 0.5. Sedangkan angka R2 (R Square) adalah sebesar 0.191, 0.155, 

dan 0.199; dan angka Adjusted R2 sebanyak 0.182, 0.045, dan 0.190. Hal ini berarti bahwa ada 

sekitar 18,2%, 4,5%, dan 19,0% variasi dari motivasi pelayanan publik di kalangan pegawai pada 

instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota yang bisa dijelaskan oleh ketiga variabel 

bebas tersebut, yaitu komitmen kerja, kepemimpinan, dan OCB. Dengan kata lain, terdapat 

hanya terdapat sebanyak 18,2% kontribusi variabel komitmen kerja, 4,5%  kontribusi variabel 

kepemimpinan, dan 19,0% kontribusi variabel OCB terhadap variabel terikat, motivasi 

pelayanan publik di kalangan pegawai pada instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota. 

Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain.  

 
Pembahasan 

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, hasil penelitian ini antara lain menunjukkan 

bahwa rata-rata skor kadar (tingkat) motivasi pelayanan publik di kalangan pegawai pada 

instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota berada pada kategori ―cukup tinggi‖, namun 

belum berada pada kategori ―tinggi‖ apalagi ―sangat tinggi‖, yaitu hanya berada pada rata-rata 

skor 2,60 dalam rentangan skor 1 – 4 (TCR = 64,99%) untuk variabel mtivasi pelayanan publik; 

3,18 (TCR = 79,38%) untuk variabel komitmen kerja; 2,98 (TCR = 74,50) untuk variabel 

kepemimpinan, dan 3,20 (TCR = 80,00%) untuk variabel OCB. Dengan demikian, antara lain 

dapat dipahami bahwa pada dasarnya pegawai pada instansi kecamatan di Kabupaten 

Limapuluh Kota belum memiliki kadar motivasi pelayanan publik, komitmen kerja, 

kepemimpinan, dan OCB yang sangat tinggi, maksimal, dan sangat memuaskan dalam 

pemberian layanan publik pada institusi tempat mereka bertugas, dan masih perlu lebih 

ditingkatkan lagi agar menjadi maksimal dan sempurna.  

Dalam beberapa teori dan hasil penelitian memang terbukti bahwa PSM atau motivasi 

pelayanan publik sangat erat hubungannya dengan kinerja dan pelayanan seseorang pegawai. 

Menurut Christensen dan Wright (2011): Individu dengan tingkat PSM yang tinggi akan lebih 

tertarik bekerja pada organisasi publik dan akan memperlihatkan tingkat kepedulian yang lebih 

tinggi kepada persoalan kemasyarakatan. Menurut Frederickson (1997). Seruan atau motivasi 

pelayanan publik merupakan jantung dari ―semangat' administrasi publik. Sementara Lewis dan 

Alonso (2001) menemukan adanya hubungan yang positif antara motivasi pelayanan publik dan 

kinerja (performance) pegawai. Choi (2001) juga menemukan bahwa tingkat PSM pegawai 

negeri di Korea mempunyai hubungan dan pengaruh yang positif terhadap pandangan pegawai 

terhadap peranan dan tanggungjawab mereka dalam pelayanan publik.  

Selain itu, beberapa hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa cukup banyak hasil 

penelitian yang menjukkan bahwa PSM dapat dipengaruhi oleh variabel OCB (Podsakoff & 

MacKenzie, 2016; Organ et.al., 2006), komitmen organisasi (Riba & Ballart, 2016; Im et al., 

2016; Pham et al., 2024; Vandenabeele, 2009), dan kepemimpinan (Potipiroon dan Ford (2017). 

Selanjutnya, hasil-hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi bisa 

mempengaruhi OCB, seperti hasil-hasil penelitian Mukaromah & Khalid, 2024; Niveditha & 

Padhy, 2024;  Haryati et.al., 2024);  Setyawati et.al., 2024 )  

Selain itu, hasil-hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa kepemimpinan bisa 

mempengaruhi OCB, seperti hasil-hasil penelitian Susanto, A. et al (2020), Danubrata & 

Khasanah (2021), Aisyah & Wartini (2017), Muterera et al. (2024); Armawinda dan Syamsir 

(2023), Novella dan Syamsir (2022). Demikian juga halnya penelitian lain seperti  Rahayu 
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(2017), Pertiwi, Mukhtar, Supriyati (2018), Gunawan (2016), Wijonarko (2021),  Aisyah dan 

Wartini (2017), Susanto, Hadiyati dan Martaleni (2020), Cahyono, Sularso, dan Sumani (2016), 

Danubrata dan Khasanah (2021), Lubis, Sadalia, dan Absah (2021), Syamsir dan Jumiati, 2021, 

2022 dan lain-lain juga menunjukkan adanya hubungan antara variabel integritas (komitmen) 

dan kepemimpinan terhadap OCB di kalangan pegawai pemerintah maupun swasta. Pembinaan 

PSM dan komitmen pegawai juga perlu mempertimbangkan aspek atau variabel lain yang 

mungkin mempengaruhinya (Rosmi dan Syamsir, 2020); (Syamsir dan Ali Embi, 2020); (Ferial 

and Syamsir, 2021); dan Hasrul dan Syamsir, 2023.  

 

Simpulan dan Saran 
 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan antara lain bahwa 

kualitas atau tingkat motivasi pelayanan publik, komitmen kera, kepemimpinan, dan OCB 

pegawai pada instansi kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota masih berada pada kategori 

―tinggi‖ dan ―cukup tinggi‖ dan masih perlu ditingkatkan lagi agar menjadi ―sangat tinggi‖. 

Kurang maksimalnya tingkat motivasi pelayanan publik di kalangan pegawai pada instansi 

kecamatan di Kabupaten Limapuluh Kota ternyata ada kaitannya dengan komitmen kerja, 

kepemimpinan, dan OCB yang terbangun di kalangan mereka. Namun bisa jadi hal ini  

berkaitan erat juga dengan beberapa faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

kepuasan kerja, semangat kerja, motivasi kerja, factor demografis, dan lain sebagainya.  

Kualitas komitmen kerja, kepemimpinan, dan OCB secara teori dan berdasarkan beberapa 

kajian terdahulu memang berpengaruh terhadap motivasi pelayanan publik di kalangan pegawai. 

Dengan kata lain, tinggi atau rendahnya motivasi pelayanan publik dengan berbagai aspeknya 

itu besar kemungkinan disebabkan oleh rendahnya komitmen kerja, kepemimpinan, dan OCB 

pegawai dalam suatu institusi. Hal demikian juga berlaku untuk hasil penelitian ini yang 

menemukan hal yang senada dengan hasil penelitian dan teori terdahulu. Ini berarti bahwa hasil 

penelitian ini merupakan penemuan yang dapat memperkuat atau memperkaya teori dan 

penelitian yang sudah ada. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

melalui penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran antara lain bahwa karena hasil 

penelitian ini menemukan bahwa komitmen kerja, kepemimpinan, dan OCB dapat 

mempengaruhi motivasi pelayanan publik pegawai pada instansi kecamatan di Kabupaten 

Limapuluh Kota, maka perlu dilaksanakan penelitian lanjutan untuk memastikan variabel lain 

yang juga mempengaruhi tingkat motivasi pelayanan publik pegawai pada instansi kecamatan di 

Kabupaten Limapuluh Kota. Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi alat ukur 

(instrument) yang memang hanya didasarkan pada persepsi para pengisi angket yang mungkin 

saja akan mengandung unsur subjektifitas dari pengisi angket yang bersangkutan. Oleh sebab itu, 

untuk peneliti selanjutnya disarankan juga untuk menggunakan dan melengkapi dengan 

instrumen penelitian lainnya yang lebih akurat sehingga data yang didapatkan lebih tinggi 

tingkat akurasinya dan lebih terjamin kesahihannya (validitasnya). 
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